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INTI SARI

Waduk Mrica yang terletak di kecamatan Bawang Kabupaten
Banjarnegara Jawa Tengah merupakan penampung air yang ditujukan untuk
pemanfaatan sumber energi dari sungai Serayu, sungai Lumajang, dan sungai
Merawu untuk keperluan air minum, irigasi, dan PLTA (Pembangkit Listrik
Tenaga Air). Waduk Mrica mulai digenangi pada bulan April 1988, memiliki luas
daerah aliran sungai (DAS) 957,01 km?®, ktinggian muka air + 231,00 m di atas
permukaan laut dan kapasitas tampungan 83.945.901 m”.

Studi model ini merupakan sebuah usaha untuk mempelajari pengaruh silt
screen terhadap pengendapan sediment di waduk Mrica. dengan skala 1 : 20
ditetapkan komponen-komponen variasi yang berupa karakteristik silt screen,
meliputi diameter ukuran lubang yang berbeda (SS1, SS2, dan SS3 ), tinggi silt
screen (0.25-0.50-0.75 kali kedalaman air) serta karakteristik dari fluida terutama
debit yang dialirkan (0.314465-0.657896-1.709402 It/det). Setiap komponen dari
masing-masing variasi dikombinasikan untuk membentuk variasi pengujian.

Dari studi model dua dimensi yang memakai saluran terbuka ini dapat
ditunjukan bahwa hasil pengujian silt screen dari ketiga kondisi debit aliran di
atas menunjukkan hal yang sama yaitu bahwa semakin tinggi silt screen akan
menyebabkan semakin tinggi pula tingkat efektifitas silt screen dalam menahan
sedimen. Peningkatan efektifitas yang paling tinggi terjadi pada kondisi kerapatan
silt screen yang paling rapat yaitu diameter lubang 0,075 mm. Hasil pengujian silt
screen dari ketiga kondisi debit aliran di atas kebanyakan menunjukkan hal yang
sama Yyaitu bahwa semakin tinggi tingkat kerapatan lubang silt screen akan
menyebabkan semakin tinggi pula tingkat efektivitasnya. Peningkatan efektifitas
yang paling tinggi terjadi pada kondisi ketinggian silt screen yang paling tinggi
yaitu ketinggian 9,75 cm. Hasil pengujian silt screen dari ketiga ketinggian silt
screen di atas kebanyakan menunjukkan hal yang sama yaitu bahwa semakin
besar debit aliran akan menyebabkan menurunnya tingkat efektivitas silt screen.
Penurunan efektifitas yang paling besar terjadi pada kondisi ketinggian silt screen
yang paling rendah yaitu ketinggian 3,25 cm. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa silt screen memiliki kemampuan untuk menahan arus karena silt screen
cukup kaku untuk menahan debit yang dialirkan di dalam flume. Akibat
pemasangan silt screen, sedimen yang terbawa dan bergerak bersama aliran
mengalami pola gerak tertahan, menembus dan meloncat yang dapat terjadi secara
bersamaan tetapi sedimen yang gerakannya tertahan tidak akan begitu saja
mengendap dan akhirnya tetap melewati silt screen dengan cara menembus atau
meloncat.

Kata Kunci: Silt screen, flume, efektifitas.
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ABSTRACT

Mrica reservoir which located in district of Bawang Kabupaten
Banjarnegara central Java is water receiver addressed for exploiting of energy
source from regulus Serayu, regulus Lumajang, and regulus Merawu for drinking
water, irrigation, and PLTA ( Water power Alternator). Cistern Mrica starts
suffused in April 1988, has watersheds wide ( DAS) 957,01 km2 , level water face
+ 231,00 m above sea level and accomodation capacities 83.945.901 m3.

This model study is a business to study silt influence screen to deposition
of sediment in cistern Mrica. with scale 1 : 20 specified by variation components
which in the form of silt characteristic screen, covers different hole size diameter (
SS1, $S2, and SS3 ), silt height screen ( 0.25-0.50-0.75 times water depth) and
characteristic from fluid especially debit flown ( 0.314465-0.657896-1.709402
lt/det). Every component from each variation combined to form various assaying.

From model study two dimensions using this open channel can be for that
result of assaying of silt screen from third condition of showing above flow debit
is the same thing that is that silt excelsior screen will cause excelsior also level of
silt effectivity screen in arrest;detaining sediment. Improvement of highest
effectivity happened at condition of density of silt screen which is closest that is
aperture diameter 0,075 mm. Result of assaying of silt screen from third condition
of above flow debit mostly showing the same thing that is that excelsior level of
density of silt aperture screen will cause excelsior also level of its(the
effectiveness. Improvement of highest effectivity happened at condition of
elevation of silt screen which is highest that is elevation of 9,75 cm. Result of
assaying of silt screen from third of elevation of above screen silt mostly showing
the same thing that is that ever greater charged flow will cause lowering of level
of silt effectiveness screen. Derivation of biggest effectivity happened at condition
of elevation of silt screen which is lowest that is elevation of 3,25 cm. Result of
this research indicates that silt screen to have performance to arrest;detain
current because silt screen enough stifves to arrest;detain debit flown in flume.
Erection after table of silt screen, sediment which brought and moved with flow to
experience tantalum kinetik cupola, pierces and jumping which can happened
concurrently but sediment which its(the impulse tantalum will not off hand tuangs
and finally still pass silt screen by the way of piercing or jumps.

Keyword: Silt screen, flume, effectivity.
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Ww : Berat air (gram)

Ws : Berat tanah (gram)

Y  : Beratjenis (N/m?)

w  : Berat tanah (kg)
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n, : Skala kecepatan

n, . Skala percepatan

ng : Skala debit

Wi (tertahan) . Berat sedimen yang tertahan pada Silt Screen (gram)

Wtotal) : Berat sedimen total (gram)
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